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5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya 
dalam karir sebagai akuntan publik. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi STIE Perbanas Surabaya dalam pemilihan karir sebagai 
akuntan publik dapat diukur dengan nilai intrinsik pekerjaan, penghargaan 
finansial, pelatihan profesioanl, pengakuan profesional, lingkungan kerja dan 
personalitas. Data yang digunakan adalah data primer dengan menyebaran 
kuesioner kepada responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi 
yang sudah atau sedang menempuh mata kuliah Metodelogi Penelitian dan 
Seminar Akuntansi. Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan responden 
sebanyak 140 mahasiswa. Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian 
ini adalah mayoritas perempuan sebanyak 92 responden dengan presentase 65.7% 
dan laki-laki sebanyak 48 responden dengan presentase 34.3%, berada di tahun 
angkatan 2013, berdasarkan indeks prestasi akademik dalam penelitian ini 
mayoritas mahasiswa yang menjadi responden adalah mahasiswa yang memiliki 
IPK 3,01-3,50 sebanyak 92 responden dengan presentase 65.7% dan 46 responden 




memiliki IPK <2,51-3,00. Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai faktor-
faktor yang yang mempengaruhi minat, dapat disimpulkan yaitu: 
1. Variabel nilai intrinsik pekerjaan mempunyai pegaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hal ini bisa 
diartikan bahwa pandangan mereka bahwa bekerja sebagai akuntan publik 
akan mendapatkan kepuasan yang diharapkan individu tersebut sehingga dapat 
meningkatkan kinerja mereka. Artinya kepuasan dirasakan hal yang sangat 
penting bagi Minat Mahasiswa Akuntansi.  
2. Variabel penghargaan finansial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa mahasiswa akuntansi beranggapan bahwa bekerja sebagai 
akuntan publik akan mendapatkan penghargaan finansial yang lebih baik 
karena semakin tinggi tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan maka harapan 
untuk kenaiakan gaji yang lebih cepat merupakan hal yang dijadikan 
pertimbangan dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik.  
3. Variabel pelatihan profesional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hal ini dianggap 
oleh mahasiswa tersebut bahwa dalam berkarir sebagai akuntan publik tidak 
diperlukan pengalama bekerja sebelum memulai pekerjaan dan pengalaman 
kerja yang bervariasi. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa akuntan tidak 





4. Variabel Pengakuan profesional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hal ini dapat 
diartikan bahwa mahasiswa akuntansi masih mencari pengalaman dan mencari 
pekerjaan yang sesuai dengan yang mereka inginkan, dan ketika mereka telah 
menemkan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya mereka akan mengeksplor 
diri untuk menjadi profesional sehingga mencapai suatu prestasi dan 
mendapatkan penghargaan.  
5. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hasil menunjukkan lingkungan 
kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kenyamanan 
bekerja, lingkungan kerja juga segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang 
diharapkan dapat mempengaruhi individu dalam menjalankan tugas yang 
diembannya dengan situasi nyaman.  
6. Personalitas mempunyai berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir sebagai akuntan publik. Hasil ini menunjukkan bahwa 
personalitas yang berbeda-beda setiap individunya, sehingga harapan para 
pekerja adalah memiliki personalitas yang sama dengan karakteristik 
perusahaan sehingga dapat berkarir dengan baik.  
5.2 Keterbatasan 
Peneliti tidak mengetahui jumlah mahasiswa yang sudah atau masih 




Perbanas Surabaya, sehingga peneliti hanya memperkirakan sampel untuk 
penelitian ini.  
5.3 Saran  
Adapun saran yang diberikan untuk peneliti yang akan datang, yaitu: 
1. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya mengandalkan kuesioner 
untuk data, apabila memungkinkan bisa melakukan wawancara agar hasilnya 
lebih baik dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan populasi di 
STIE Perbanas Surabaya, agar dapat di buat pembanding minat mahasiswa 
akuntansi dalam berkarir sebagai akuntan publik antara perguruan tinggi satu 
dengan yang lainnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang diduga juga 
memiliki pengaruh terhadap minat terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
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